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ABSTRAK

Korosi merupakan salah satu permasalahan utama pada material baja yang digunakan
dalam industri perkapalan karena kontak langsung dengan lingkungan laut dapat menyebabkan
penurunan kekuatan dan umur pakai struktur. Salah satu metode perlindungan yang banyak
diterapkan adalah sistem proteksi katodik menggunakan zinc anode sebagai anoda korban untuk
melindungi baja dari proses oksidasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laju korosi
galvanik baja karbon rendah ASTM A36 yang dipasangkan dengan zinc anode serta mengetahui
pengaruh variasi suhu, salinitas, dan pH terhadap perilaku korosi. Pengujian dilakukan secara
eksperimental menggunakan metode weight loss dengan mengukur perubahan massa spesimen
sebelum dan sesudah perendaman selama 30 hari (720 jam) dalam larutan elektrolit yang memiliki
variasi salinitas 1%, 3,5%, dan 5%, pH 5, 7, dan 9, serta kondisi suhu 28-30°C, 31-34°C, dan 38—
42°C.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem proteksi menggunakan zinc anode mampu
mengalihkan reaksi oksidasi dari baja ASTM A36 menuju zinc sehingga baja berperan sebagai
katoda dan mengalami penurunan laju korosi. Perbedaan kondisi lingkungan memberikan
pengaruh terhadap tingkat kehilangan massa dan nilai laju korosi yang diperoleh. Peningkatan
suhu dan salinitas cenderung meningkatkan laju korosi akibat meningkatnya aktivitas reaksi
elektrokimia dan konduktivitas larutan, sedangkan kondisi pH asam mempercepat proses korosi
dibandingkan kondisi netral dan basa. Dengan demikian, efektivitas zinc anode sebagai anoda
korban sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat sistem proteksi tersebut bekerja.

Kata kunci: korosi galvanik, ASTM A36, zinc anode, weight loss, laju korosi, proteksi katodik



ABSTRACT

Corrosion is one of the primary issues affecting steel materials used in the shipbuilding
industry, as direct contact with the marine environment can lead to a reduction in structural
strength and service life. One widely used protection method is a cathodic protection system that
employs zinc anodes as sacrificial anodes to protect the steel from oxidation. This study aims to
analyze the galvanic corrosion rate of low-carbon ASTM A36 steel paired with a zinc anode and
to determine the effect of variations in temperature, salinity, and pH on corrosion behavior. The
testing was conducted experimentally using the weight loss method by measuring the mass change
of the specimens before and after immersion for 30 days (720 hours) in an electrolyte solution
with salinity variations of 1%, 3.5%, and 5%, pH levels of 5, 7, and 9, and temperature conditions
0f 28-30°C, 31-34°C, and 38-42°C.

The test results indicate that the protection system using a zinc anode is capable of
diverting the oxidation reaction from the ASTM A36 steel to the zinc, causing the steel to act as a
cathode and experience a reduction in corrosion rate. Differences in environmental conditions
affect the mass loss rate and the corrosion rate obtained. Increased temperature and salinity tend
to increase the corrosion rate due to increased electrochemical reaction activity and solution
conductivity, while acidic pH conditions accelerate the corrosion process compared to neutral and
basic conditions. Thus, the effectiveness of zinc anodes as sacrificial anodes is greatly influenced
by the environmental conditions in which the protection system operates.

Keywords: galvanic corrosion, ASTM A36, zinc anode, weight loss, corrosion rate, cathodic
protection.
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Anoda (Anode)

Katoda (Cathode)

Potential of  Hydrogen

(pH)

Salinitas

Weight Loss Method

Zinc Anode

Elektrolit

Potensial Elektrokimia

Ferrous

ASTM A36

Gravimetri

DAFTAR ISTILAH

Elektroda tempat terjadinya reaksi oksidasi
pada proses elektrokimia, di mana logam mengalami
pelarutan.

Elektroda tempat terjadinya reaksi reduksi pada sel
elektrokimia.

Derajat keasaman atau kebasaan larutan yang berpengaruh
terhadap reaksi korosi.

Kadar garam terlarut dalam air laut yang memengaruhi
laju korosi.

Metode pengukuran laju korosi berdasarkan selisih berat
spesimen sebelum dan sesudah pengujian.

Anoda korban berbahan seng yang digunakan untuk
melindungi baja dari korosi.

Media penghantar ion, seperti air laut, yang
memungkinkan terjadinya reaksi elektrokimia.

Perbedaan energi listrik antara dua elektroda yang
menyebabkan terjadinya reaksi elektrokimia.

Logam atau material yang mengandung besi.

Standar baja karbon struktural yang dikeluarkan oleh
American

Society for Testing and Materials (ASTM) dan banyak
digunakan pada konstruksi serta struktur kapal.

Metode pentuan konsentrasi larutan berdasarkan
pengukuran massa zat yang dilarutkan.
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Pitting Corrosion

Errosion Corrosion

Unifrom Corrosion

Stress Corrosion Cracking

Crevice Corrosion

Galvanic Current

Polaritas

Denisinitas (p)

Corrosion Rate (CR)

Fe(OH)

Zn(OH):

Korosi yang membentuk lubang-lubang kecil pada
permukaan logam

Korosi akibat kombinasi antara cairan berkecepatan tinggi
dengan rekasi kimia.

Korosi yang terjadi secara merata dan seragam di seluruh
permukaan logam yang terpapar lingkungan korosif.

Korosi yang muncul dalam bentuk retakan-retakan kecil
pada permuakaan.

Korosi yang terjadi pada selah sempit atau bagian
tersembunyi dari sambungan logam.

Acrus listrik yang mengalir antara dua logam berbeda yang
dihubungkan dalam larutan elektrolit.

Perubahan potensial elektroda akibat mengalirnya arus
listrik dalam sel elektrokimia.

Massa per satuan volume material, digunakan dalam
hitungan laju korosi (baja ASTM A36= 7,85 g/cm?3)

Laju korosi yang dinyatakan dalam satuan mm/tahun atau
mpy.

Besi (1) hidroksida, produk korosi berwarna kuning
kehijauan yang terbentuk pada awal proses korosi baja.

Seng hidroksida, produk korosi zinc anode berwarna putih
yang dapat mengendap pada permukaan baja.
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